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Pendahuluan

® Salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki peserta didik adalah Kemampuan Motorik. Kemampuan
ini membantu siswa melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang dan menghasilkan ide-ide
baru. Proses siswa cepat bosan dan sulit memahami materi. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang
aktif dan menarik, misalnya dengan membentuk kelompok diskusi agar siswa bisa saling bertukar ide.

® Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran berbasis proyek. Siswa diajak menyelesaikan
masalah nyata melalui kegiatan proyek sehingga terlatih berpikir kreatif. Model ini dilakukan secara
berkelompok dan sangat cocok diterapkan pada materi "Perkembangan Teknologi Pangan" karena

menuntut keaktifan siswa.




Rumusan Masalah

Bagaimana Hasil Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning ( PJBL)
Dalam Meningkatkan Kemampuan Motorik Peserta Didik kelas III di Sekolah
Dasar ?




Metode Penelitian

Penelitian in1 menggunakan jenis penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SDN Kesambi Porong pada kelas III
dengan jumlah peserta didik 25 anak. Penelitian Tindakan kelas merupakan penelitian yang menunjukkan terjadinya
sebab akibat dari perlakuan yang diberikan kepada kelas sekaligus menampilkan semua proses dari awal pemberian
perlakuan hingga dampaknya,

Adapun indikator pada penelitian ini Adalah (1) Anak Mampu mengikuti langkah — langkah pembuatan Tempe. (2) Anak
Mampu mencampurkan kedelai dengan ragi secara merata. (3) Anak Mampu membungkus kedelai ke dalam pembungkus

dengan rapi. . (4) Anak Mampu mengolah bahan dengan benar. . Indikator keberhasilan pada penelitian ini dinyatakan
berhasil apabila kemampuan berpikir kreatif meningkat dan mencapai 75%.

P=Lx100%
n

P : Presentase
f : Nilai yang diperoleh
n : Jumlah Frekuensi / Banyaknya Individu

A iversi .
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Pembahasan

Belum Tuntas < 75 84%

Tuntas 2 75 4 16 %

Pada Pra Siklus menunjukkan hasil kegiatan teknologi pangan untuk meningkatkan Kemampuan Motorik
peserta didik masih 16%.

Hasil presentase tersebut belum dikatakan berhasil sebab belum mencapai target yaitu 75%.
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Pembahasan

Belum Tuntas < 75 64%

Tuntas 2 75 9 36 %

Pada Siklus 1 menunjukkan hasil kegiatan teknologi pangan untuk meningkatkan Kemampuan Motorik
peserta didik masih 36%.

Hasil presentase tersebut belum dikatakan berhasil sebab belum mencapai target yaitu 75%.
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Pembahasan

“ Jumlah siswa Presentase

Belum Tuntas <75 20 %
Tuntas 2 75 20 80 %

Pada siklus II menunjukkan bahwa mengalami kenaikan rata — rata yang signifikan yaitu sebesar 80%.
Pencapaian kriteria tuntas mengalami peningkatan yang maksimal yaitu 20 anak tuntas dan 5 anak belum
tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran yang dilakukan pada siklus II efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik peserta didik.

Hasil presentase tersebut belum dikatakan berhasil sebab belum mencapai target yaitu 75%.
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Hasil Penelitian

Berdasarkan pada tabel Pra Siklus menunjukkan hasil kegiatan teknologi pangan untuk meningkatkan Kemampuan Motorik peserta
didik masih 16%. siklus II menunjukkan bahwa kegiatan membuat tempe dapat meningkatkan Kemampuan Motorik siswa dengan
peningkatan siklus I dengan perolehan presentase 32% menjadi 80% pada siklus II. Hasil presentasi dikatakan berhasil memenuhi target
pencapaian indikator keberhasilan sebesar 75%. Berdasarkan perolehan presentase keterampilan berpikir kreatif siswa melalui kegiatan
membuat tempe pada siklus I, dan siklus II berikut grafik pencapaian secara keseluruan sebagai berikut :

KEMAMPUAN MOTORIK
PESERTA DIDIK

90%
80%
70%

L 60%
—
E 50%
0 40%
%4
< 30%

20%

.

0,
0% Pra siklus siklus 1 siklus 2
m Series1 16% 36% 80%

=S universi .
UMSID?( @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f Q}g}figgdiyah @ umsidal912 8




Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas (PTK) di SDN Kesambi porong yang telah
dilaksanakan melalui Tindakan Pra Siklus, siklus I dan siklus II pelaksanaan sesuai dengan
rencana dengan tahapan kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa kegiatan
membuat tempe dapat meningkatkan Kemampuan Motorik peserta didik.

Dibuktikan dengan analisi data dengan presentase terjadinya peningkatan dari setiap siklus.
Pada Pra Siklus 16%, siklus I sebesar 36% dan siklus II sebesar 80%. Peningkatan signifikan
ini dapat menjadi tolak ukur bagi sekolah yang memiliki masalah dengan kurangnya
Kemampuan Motorik peserta didik.
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